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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut Libowitz (dalam Wortman, 1992) cinta adalah emosi positif yang 

dirasakan terhadap sesorang dan merupakan emosi positif yang sangat kuat dan 

dialami oleh seseorang. Dalam cinta apapun akan dilakukan, seperti halnya 

memberikan perhatian, merawat, mengasihi seseorang yang sangat di cintai dan 

menjadi hal yang sangat penting. Tidak ada unsur atas perhatian secara nyata, apa 

yang kita sebut cinta mungkin tidak lebih dari sekadar hasrat. Selain unsur 

perhatian, Anda juga memerlukan unsur rasa hormat. Rasa hormat mengarahkan 

individu untuk menghormati identitas dan integritas orang yang mereka cintai dan 

menghindari masalah eksploitasi.  

Masalah datang dan pergi, dan terkadang  cinta yang sudah lama ada bisa 

dibuat atau dihancurkan.  Peristiwa hubungan, atau biasa disebut  putus cinta, bisa 

terjadi pada siapa saja karena berbagai alasan. Namun, reaksi terhadap putus cinta 

pada umumnya sama.  Orang merasakan kesedihan, kekecewaan, kemarahan, 

penyesalan, dan keputusasaan.  Beberapa orang bahagia setelah putus.  Menurut 

Yuwanto (2011), putus cinta adalah peristiwa berakhirnya  hubungan romantis 

yang terjalin dengan pasangan.  Orang yang mengalami putus cinta saat masih 

mencintai pasangannya umumnya memiliki reaksi kehilangan, terutama di tahap 

awal putus cinta, sementara sebagian lainnya mungkin memandang putus cinta  

sebagai pengalaman berharga dan  proses pendewasaan dalam hidup. 

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa.  Pada masa ini, remaja bertemu lawan jenis, mulai tertarik padanya, 

dan  jatuh cinta.  Remaja bahagia jika masih merasakan cinta terhadap 

pasangannya.  Banyak hal berubah disaat seorang remaja sedang putus cinta.  

Ketika ditinggal sang pujaan hati timbul  rasa sedih bahkan putus asa.  Hal 

semcam ini sangat berpotensi untuk bisa mendorong remaja melakukan tindakan 

diluar nurma seperti suicide, pergaulan yang bebas, meminum alkoholdll 
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Oktaviani (2010) mengungkapkan terkait permasalahan, sebagian remaja 

yang mengalami putus cinta  mampu mengendalikan emosinya, sementara 

sebagian lainnya tidak. Remaja yang memegang kendali akan mengurangi stres 

dan memiliki kehidupan sosial yang sukses.  Namun hal ini dapat saja memiliki 

perbedaan bagi mereka yang tidak bisa meredam emosinya, mereka lebih rentan 

mengalami stres.  Ketidakmampuan mengatasi stres dapat menimbulkan 

penyimpangan perilaku pada remaja, seperti: B.  Minum-minuman keras, pesta 

pora dengan pacar berikutnya, bahkan memasuki dunia prostitusi. 

 Penelitian Pingkan yang dilakukan Kros dan Fisher  (2008) menjelaskan 

bahwa perasaan patah hati dan keadaan kognitif-emosional yang terjadi setelah 

putus cinta juga dapat dijelaskan secara neurobiologis. Bagian otak yang aktif saat 

seseorang mengalami putus cinta sama dengan bagian otak yang aktif saat 

mengalami sakit fisik (Rumondor, 2013).  Bagi remaja, keadaan putus cinta atau 

berakhirnya hubungan pacaran memberikan pengaruh yang berbeda-beda pada 

setiap orang. Seperti yang dijelaskan  Saud (2008), salah satu risiko berpacaran 

adalah putusnya hubungan. Berakhirnya hubungan romantis atau perpisahan bisa 

dianggap sebagai pengalaman berharga dan  proses pendewasaan dalam hidup.    

Namun wajar jika para remaja yang sudah  lama bersama dan sangat 

mencintai satu sama lain akan merasakan kepedihan yang mendalam,  yang bisa 

terasa berat dan menyakitkan, hingga membuat remaja tersebut tenggelam dalam 

kesedihan yang tiada habisnya. Menurut Marlina (2008), selama berpacaran, 

pikiran dan emosi seseorang yang belum dewasa  menjadi tidak stabil dan 

seringkali menimbulkan stres ketika dihadapkan pada permasalahan yang ada.  

Ketika remaja gagal membangun hubungan, mereka sering kali merasa ia tidak 

layak untuk bisa meraih apa yang ia inginkan. 

 Remaja  masih diliputi perasaan sedih dan belum dewasa dalam berpikir, 

sehingga belum dapat memahami mengapa hal tersebut bisa terjadi. Perasaan 

sedih ini bisa bertahan lama dan membuat Anda merasa stres dan tertekan.  

Seseorang mungkin mengalami perasaan sedih, depresi, atau patah hati, 

kehilangan minat atau kesenangan, gangguan tidur, termasuk gangguan tidur, 
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terbangun di tengah hari, kehilangan nafsu makan, perasaan tidak berdaya, 

bersalah, sulit berkonsentrasi, sulit mengambil keputusan, dan suram, tentang 

masa depan, dan pesimisme. Hal-hal tersebut juga bisa terjadi pada remaja, 

walaupun sebagian besar remaja masih berada dalam kondisi ketidakstabilan. 

 Secara umum, para peneliti menunjukkan bahwa putus cinta merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan keputusasaan. Sebab pada dasarnya 

rasa putus asa merupakan salah satu kemungkinan negatif yang dimiliki manusia.  

Salah satu emosi yang sulit diatasi adalah keputusasaan.  Keputusasaan sering kali 

menyebabkan tekanan emosional yang parah. Keputusasaan juga menyebabkan 

suasana hati yang tidak menyenangkan, sensitif dan tidak menyenangkan.  

Keputusasaan seringkali diungkapkan dengan cara yang negatif. Depresi, 

kemalasan di tempat kerja, atau putus asa. Kegagalan mengatasi perasaan putus 

asa secara efektif dapat menyebabkan banyak perilaku berbahaya, termasuk 

pikiran untuk bunuh diri.  Psikolog menjelaskan bahaya impulsif dari berbagai 

sudut pandang. 

 Pelrtama bahaya fisiologis, melnu lrult pakar meldis pu ltuls asa dan ke lcelwa 

yang telrjadi dapat me lmpelngarulhi kelselhatan selselorang. Keldula, disamping 

mellelmahkan jasmani, pu ltuls asa ju lga belrimplikasi nelgativel dari selgi psikologis. 

seltellah sadar diri atau l melrasa telnang kelmbali, biasanya selselorang yang pu ltuls asa 

akan dipelnulhi rasa pelnyelsalan telrhadap apa yang te llah dipelrbulatnya. Rasa 

pelnyelsalan telrselbult kadang-kadang dapat me lnjadi pelnghulkulman telrhadap diri 

dan melnghantu li ulntu lk waktu l yang lama, dan se llanjultnya melnjadi belban yang 

dapat melrulgikan jiwanya. Ke ltiga, orang yang be lrpultuls asa dapat me lnimbu llkan 

biaya sosial yang me lngakibatkan telrjadinya disharmonisasi, se lpelrti tidak pu lnya 

cita-cita, kelhisu lpan yang hancu lr dan selbagainya (Bu ldiman,  2011).  

Hulbulngan cinta atau l pacaran pada relmaja melnimbu llkan dampak yang 

belrbelda-belda pada masing-masing individu l. Selbagaimana dijellaskan ole lh Sau ld 

(2008) bahwa salah satu l relsiko pacaran adalah pu ltuls cinta. Belrakhirnya jalinan 

cinta dapat dianggap se lbagai pelngalaman belrharga dan melrulpakan su latu l prosels 

melnuljul keldelwasaan dalam hidu lp olelh selselorang. Namu ln bagi relmaja yang su ldah 
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belrpacaran lama dan te lrlanjulr cinta yang me lndalam, telntu l kelpeldihannya ju lga 

akan sangat me lndalam. Hal te lrselbult melrulpakan yang te lrbelrat dan paling 

melnyakitkan yang me lmbu lat relmaja larult dalam kelseldihan tak belrkelsuldahan dan 

melndelrita selpanjang hidu lpnya.hal telrselbu lt melrulpakan pelrilakul nelgativel yang 

dilakulkan olelh relmaja yang belrhulbulngan delngan elmosi. Sellain itu relmaja yang 

melngalami pultu ls cinta dan tidak bisa me lngontrol elmosinya bisa me llakulkan 

pelrilakul melnyimpang u lntu lk mellulapkan elmosinya. 

Pelnyimpangan pelrilakul sosial pada relmaja akibat pu ltuls cinta me lrulpakan 

sulatu l felnomelna yang komple lks dan dapat me llibatkan belrbagai pelrilakul yang 

belrtelntangan delngan norma-norma sosial yang be lrlakul dalam masyarakat. Keltika 

relmaja melngalami pu ltuls cinta, melrelka selringkali belrhadapan de lngan belrbagai 

telkanan elmosional dan psikologis yang dapat melmicul relspon pelrilaku l yang tidak 

selsulai dengan norma. Salah satu l belntu lk pelnyimpangan sosial yang u lmulm telrjadi 

adalah pelningkatan risiko ke ltelrlibatan dalam konflik intelrpelrsonal. Re lmaja yang 

melngalami pultu ls cinta mu lngkin melngelksprelsikan pelrasaan kelcelwa, marah, atau l 

frulstasi melrelka mellaluli konfrontasi velrbal atau l fisik delngan mantan pasangan atau l 

bahkan orang lain yang te lrlibat. Hal ini dapat me lnciptakan situ lasi yang me lrulgikan 

dan melmicul keltelgangan di dalam lingku lngan sosial relmaja telrselbult. 

Pelrilaku l melnyimpang Melnulrult E l Sinisu lka (1978:11) tingkah laku l 

melnyimpang adalah se lbulah istilah yang be lrasal dari Bahasa asing “Julvelnilel 

Dellinqulelncy” yang artinya adalah se lbu lah kellainan tingkah laku l, pelrbulatan, 

ataulpuln tindakan yang belrsifat asulsila dan pellanggaran telrhadap nilai-nilai moral, 

agama, selrta keltelntu lan-keltelntu lan hulkulm yang belrlakul di dalam masyarakat.  

            Kartini Kartono (2005) me lngelmu lkakan bahwa pelrilaku l melnyimpang 

melrulpakan pelrilakul yang mellelwati batas norma, atu lran, tata te lrtib, atau l 

karaktelristik di masyarakat atau l kellompok te lrtelntu l. Pelrilaku l melnyimpang 

melrulpakan seltiap pelrilakul anak yang dianggap tidak se lsulai delngan tingkat 

pelrkelmbangan dan nilai-nilai yang belrlaku l di masyarakat mau lpuln kellompok 

telrtelntu l Bimo Walgito me lngultarakan bahwa pe lrilakul selselorang dikatakan 

melnyimpang jika me llanggar norma, nilai, dan atu lran yang belrlaku l di masyarakat 
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dan dapat melru lgikan dirinya selndiri maulpu ln orang lain. (Ellida Prayitno,2006) 

            Jadi, dapat disimpu llkan bahwa pelrilaku l melnyimpang adalah su latu l tindakan 

selselorang yang me llanggar atu lran dan nilai-nilai ataul norma-norma yang be lrlakul 

selhingga melnimbu llkan pelrmasalahan selrta melrulgikan diri selndiri dan orang lain. 

Pelrilakul selselorang dapat dikatakan me lnyimpang apabila pe lrilaku l telrselbult dapat 

melrulgikan dirinya se lndiri maulpuln orang lain, yang me llanggar atu lran-atu lran, 

nilainilai dan norma baik norma agama, norma hu lkulm, dan norma adat. 

Belbelrapa relmaja celndelrulng melncari pellarian dari strels dan elmosi nelgatif 

delngan melngadopsi pe lrilakul agrelsif ataul melrulgikan diri selndiri. Ini dapat 

melncakulp selpelrti pelnggulnaan zat-zat telrlarang, pelnyalahgulnaan alkohol, atau l 

telrlibat dalam aktivitas be lrisiko tinggi yang dapat me lmbahayakan diri se lndiri dan 

orang lain. Tindakan se lmacam ini selringkali dipandang se lbagai u lpaya u lntu lk 

melngatasi rasa sakit dan ke lhilangan akibat pu ltuls cinta, melskipu ln je llas melrulpakan 

belntu lk pelnyimpangan dari norma-norma sosial yang se lhat dan aman. Se llain itu l, 

belbelrapa relmaja dapat te lrjelrulmuls kel dalam pelrilakul kriminal se lbagai relspon 

telrhadap pelrasaan pu ltuls asa dan kelhilangan. Tindakan kriminal se lpelrti pelnculrian, 

pelrulsakan propelrti, ataul kelkelrasan bisa melnjadi hasil dari keltidakmampu lan relmaja 

ulntu lk melngellola elmosi melrelka selcara konstrulktif. 

Pelnting u lntulk diingat bahwa tidak se lmula relmaja yang me lngalami pultuls 

cinta akan me lnu lnju lkkan pelrilakul pelnyimpangan sosial. Banyak dari me lrelka dapat 

melnanggapi selcara adaptif delngan melngandalkan du lku lngan sosial, 

melngelmbangkan keltelrampilan relgullasi elmosi, dan melncari cara yang le lbih selhat 

ulntu lk melngatasi kelseldihan dan kelkelcelwaan. Dalam pelnanganan kasu ls 

pelnyimpangan sosial akibat pu ltuls cinta, pelrlul adanya pelndelkatan holistik yang 

mellibatkan du lku lngan psikososial, pelndidikan, dan inte lrvelnsi klinis. Pe lmbelrian 

pelmahaman telntang cara me lngellola elmosi, melmbanguln keltelrampilan inte lrpelrsonal 

yang selhat, dan melnciptakan lingku lngan yang melndulkulng dapat melmbantul relmaja 

melngatasi tantangan yang mulncull akibat pu ltuls cinta tanpa me lrulgikan diri se lndiri 

ataul orang lain selcara sosial.  

Pelrmasalah elmosi pada relmaja sangat me lnarik selbab elmosi me lrulpakan 
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sulatu l felnomelna yang dimiliki olelh seltiap manu lsia, pelngarulhnya sangat be lsar 

telrhadap aspelk-aspelk kelhidu lpan lain selpelrti sikap, pelrilakul, pelnyelsulaian pribadi 

dan sosial yang dilaku lkan karelna tidak mampu l melngelndalikan elmosi. Salah satu l 

ciri relmaja akhir yang dikatakan ole lh Soeldarmadji (2008) ialah relmaja akhir dalam 

pelrkelmbangan psikologisnya me lngalami su latu l stabilitas batin yang fu lndamelntal 

dalam dulnia pelrasaan dan mampu l melnelrima kelnyataan selsulai relalita yang 

dihadapi. Ulntu lk melnghadapi belrbagai situ lasi yang melnelkan te lrselbult dan 

melminimalisir dampak nelgativel selcara, relmaja melmbu ltulhkan selbu lah kelmampu lan 

ulntu lk melngellola elmosi selcara elfelktif, sellain itu l faktor elkstelrnal pu ln pelnting yaitu l 

dulkulngan orangtu la dan lingku lngan yang positif dapat me lmbantu l relmaja dalam 

melngatasi masalah pultuls cinta yang di alaminya. 

Hal ini be lrdasarkan pada asu lmsi bahwa pe lrasaan pu ltuls asa tidak dapat 

dihindari. Hal yang bisa dilaku lkan ulntu lk melminimalisir dampak nelgatif dari pultuls 

asa ialah delngan me lningkatkan kelmampu lan dalam melngellola elmosi selcara 

konstrulktif dan e lfelktif. Salah satu l cara yang dilaku lkan ulntu lk me lngellola elmosi 

adalah mellalu li relgullasi elmosi. Relgu llasi elmosi melrulpakan cara individul 

melmpelngarulhi elmosi apa yang dimiliki, kapan dan bagaimana e lmosi telrselbult 

dialami dan die lkspelrsikan (Helndriana, 2015).   

Pelnelliti me lnelmulkan felnomelna di lapangan me lngelnai kelhidu lpan relmaja 

yang berusia 19-22 tahun sebanyak 4 orang yang tinggal di Komplek Panghegar 

memiliki permasalahan sosial pasca pu ltu ls cinta. Salah satu contoh kasusnya yaitu 

terjadi pada se lorang mahasiswi belrinisial T yang tinggal di Komple lk panghelgar 

Bandulng. T dan mantan nya yang be lrinisial F su ldah belrpacaran ku lrang lelbih 1 

seltelngah tahuln, saat T dipu ltulskan F, T sangat seldih selkali, T sama se lkali tidak mau l 

makan, nangis belrhari-hari dan melngalami strels belrhari-hari. T pu ln ingin marah 

pada F teltapi tidak bisa karelna F su ldah tidak ingin me lmbicarakan hal te lrselbult dan 

kelpultulsan F tidak bisa di ru lbah, F teltap ingin pu ltuls. Akibat pu ltu ls selpihak yang 

dilakulkan F kelpada T, melmbu lat T melrasa galau l dan seldih yang melndalam, T sangat 

kelhilangan arah. T me lncoba melncari keltelnangan delngan melncoba me lminulm 

alkohol, karelna me lnulrult T delngan melminu lm alkohol melmbu lat T me lrasa seldikit 

lelga dan tidak te lrlalu l melrasakan seldih. 



 

7 

 

Sellain itu l pelnelliti ju lga melnelmulkan felnomelna lain dilapangan ke lhidu lpan 

relmaja pasca pu ltuls cinta, su lbjelk melrasa pada waktu l pultuls cinta sangat hancu lr selkali 

pelrasaanya, tidak belrselmangat mellakulkan aktivitas apapu ln, tidak mau l maul makan, 

belbelrapa hari pasca pu ltuls cinta tidak mau l kellular kamar karelna te lruls melnelruls 

melnangis, dan sampai bolos ku lliah belbelrapa hari.  

Pelnelliti me lngaitkan pelnellitian ini de lngan telori kontrol sosial yang di 

kelmulkakan olelh Travis Hirschi, karena teori ini sangat ide lal ulntu lk dipakai dalam 

pelnellitian ini dengan juldull  “Pelnyimpangan Pelrilakul Sosial Relmaja Akibat Pu ltuls 

Cinta”. Karelna sellain kontrol pada diri se lndiri, relmaja yang melngalami pu ltuls 

cinta ju lga pelrlu l kontrol sosial sebagai pe lngawasan dari lingku lngan selkitar, 

masyarakat, dan yang paling u ltama adalah ke llularga agar taat pada pe lratu lran dan 

norma sehingga tidak belrpelrilakul melnyimpang. Karelna kelbiasaan yang dilaku lkan 

olelh masyarakat pasti be lrbelda-belda belgitu lpuln delngan cara kellularga atau l orang 

tula dalam melndidik anak. Dalam pe lrmasalahan kelnakalan relmaja ini, orang tu la 

memiliki peranan yang pe lnting dalam me llihat pelrgaullan anak di lingku lngan 

sosialnya. Kontrol orang tu la bisa diu lkulr melnggulnakan kontrol pelrilaku l. Kontrol 

pelrilakul ini dilaku lkan sebagai pelngawasan orang tu la telrhadap pelrilaku l anaknya 

dilular rulmah dan pe lngeltahulan orang tu la telntang kelhidu lpan anaknya, agar 

pelrilakul anak tidak salah atau l melnyimpang dalam norma yang be lrlaku l. Kontrol 

pelrilakul ini dilaku lkan ulntu lk melngawasi ataulpuln melnelntulkan batasan pe lrilakul 

pada anak dalam lingku lngannya agar tidak salah pelrgaullan. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, pe lnelliti belrmaksuld Melnelliti bagaimana 

dampak pultuls cinta te lrhadap pelrilakul sosial relmaja  yang belrjuldull “Penyimpangan 

Perilaku Sosial Remaja akibat Putus Cinta (Studi Kasus pada Remaja di 

Komplek Panghegar Kec.Panyileukan Kota Bandung)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

           Belrdasarkan u lraian latar bellakang diatas, maka ru lmulsan masalah dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 
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1. Bagaimana tindakan sosial yang dilakukan remaja pasca putus cinta di 

Komplelk Panghelgar RT.03 RW.02  Kelc.Panyilelulkan Kota Bandu lng? 

2. Bagaimana bentuk penyimpangan perilaku sosial akibat putus cinta pada 

remaja di Komple lk Panghelgar RT.03 RW.02 Ke lc.Panyilelulkan Kota 

Bandulng?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan keluarga remaja di Komple lk Panghelgar 

RT.03 RW.02 Kelc.Panyilelulkan Kota Bandu lng agar tidak melakukan 

penyimpangan pasca putus cinta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan u lraian diatas, maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah se lbagai 

belrikult: 

1. Ulntu lk melngeltahuli tindakan sosial yang dilakukan remaja pasca putus 

cinta  di Komplelk Panghelgar, Kelc.Panyilelulkan Kota Bandu lng. 

2. Ulntu lk melngeltahuli bentuk penyimpangan perilaku sosial akibat putus 

cinta pada remaja di Komplelk Panghelgar, Kelc.Panyilelulkan Kota 

Bandu lng. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan keluarga remaja di Komple lk 

Panghelgar, Kelc.Panyilelulkan Kota Bandu lng agar tidak melakukan 

penyimpangan pasca putus cinta. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian ini me lmiliki belbelrapa kelgulnaan, belrikult adalah kelgulnaan dari 

telmulan pelnellitian ini : 

1. Manfaat Teloritis  

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat yaitu l ulntu lk melnambah 

aculan  telrhadap kajian sosiologi telrkait pelnyimpangan pelrilakul sosial relmaja akibat 

pultuls cinta. Se llain itul melnambah ilmu l telntang cara melngellola elmosi agar tidak 

delprelsi ju lga cara pe lnelrimaan diri pasca pu ltuls cinta agar tidak be lrpelrilaku l 

melnyimpang.  

2. Manfaat praktis 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi aculan bagi relmaja yang 

melngalami pultu ls cinta su lpaya melndapat gambaran bagaimana cara me lngellola 

elmosi selkaligu ls dapat melnggelmbangkan kelmampulan melngellola elmosi yang baik 

dan dapat melningkatkan pelnelrimaan diri telrhadap apa yang tellah telrjadi. Relfelrelnsi 

bagi orang tu la yang me lmiliki anak relmaja, su lpaya tidak melnimbu llkan dampak 

nelgatif pasca pu ltuls cinta. 

 

1.5 Kerangka Berfikir 

Alulr belrfikir pelnellitian ini belrangkat pada fe lnomelna pelnyimpangan 

pelrilakul sosial pada relmaja yang melngalami pu ltuls cinta. Pultu ls cinta adalah 

keljadian belrakhirnya su latu l hulbulngan cinta yang te llah dijalin de lngan pasangan 

(Yulwanto, 2011) Se lselorang yang masih me lncintai pasangannya dan ke lmuldian 

pultuls cinta u lmu lmnya akan melmulncullkan relaksi kelhilangan telrultama diawal-awal 

pultuls cinta. Linda (2007) ju lga belrpelndapat bahwa pu ltuls cinta yaitu l belrakhirnya 

sulatu l hulbulngan yang dibina sellama belbelrapa waktu l telrtelntu l dan dapat 

melnimbullkan dulka yang amat melndalam selrta masa belrkabulng.  

Keljadian pu ltulsnya hulbulngan cinta atau l yang biasa dise lbu lt delngan pultuls 

cinta bisa telrjadi pada siapapu ln delngan alasan yang be lrbelda-belda. Teltapi relaksi 

dari pultuls cinta pada u lmulmnya sama, yaitu l individu l akan melrasakan kelseldihan, 

kelkelcelwaan, kelmarahan, pelnyelsalan, dan pu ltuls asa. Pelrmasalah elmosi pada relmaja 

sangat melnarik selbab elmosi melrulpakan su latu l felnomelna yang dimiliki ole lh seltiap 

manulsia, pelngarulhnya sangat belsar jika tidak bisa me lngellola dan me lngontrol 

elmosi. Bisa be lrdampak telrhadap aspelk-aspelk kelhidu lpan lain se lpelrti sikap, 

pelrilakul, pelnyelsulaian pribadi dan sosial yang be lrsifat nelgativel yang dilaku lkan 

karelna tidak mampu l melngelndalikan elmosi. 

Keltika relmaja melngalami pultu ls cinta, melrelka selringkali belrhadapan 

delngan belrbagai te lkanan elmosional dan psikologis yang dapat me lmicu l relspon 

pelrilakul yang tidak se lsulai. Salah satu l belntu lk pelnyimpangan sosial yang u lmulm 

telrjadi adalah pe lningkatan risiko keltelrlibatan dalam konflik intelrpelrsonal. Relmaja 

mulngkin melngelksprelsikan pelrasaan kelcelwa, marah, atau l frulstasi me lrelka mellaluli 
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konfrontasi velrbal atau l fisik delngan mantan pasangan ataul bahkan orang lain yang 

telrlibat. Hal ini dapat me lnciptakan situ lasi yang melrulgikan dan melmicu l keltelgangan 

di dalam lingku lngan sosial relmaja telrselbu lt. 

Sellain itu l, belbelrapa relmaja celndelru lng melncari pellarian dari strels dan elmosi 

nelgatif delngan me lngadopsi pelrilakul agrelsif atau l melrulgikan diri se lndiri. Ini dapat 

melncakulp pelnggu lnaan zat-zat telrlarang, pelnyalahgu lnaan alkohol, atau l telrlibat 

dalam aktivitas belrisiko tinggi. Tindakan selmacam ini selringkali dipandang selbagai 

ulpaya ulntu lk melngatasi rasa sakit dan kelhilangan akibat pu ltuls cinta, me lskipu ln jellas 

melrulpakan belntu lk pelnyimpangan dari norma-norma sosial yang selhat dan aman. 

Akan te ltapi, pelnting ulntu lk diingat bahwa tidak se lmula relmaja yang 

melngalami pultu ls cinta akan me lnulnju lkkan pelrilakul pelnyimpangan sosial. Banyak 

dari melrelka dapat me lnanggapi selcara adaptif de lngan melngandalkan du lkulngan 

sosial, melngelmbangkan keltelrampilan relgu llasi elmosi, dan melncari cara yang le lbih 

selhat ulntu lk me lngatasi kelseldihan dan kelkelcelwaan. Hal yang bisa dilaku lkan ulntu lk 

melminimalisir dampak ne lgatif dari pu ltuls asa ialah delngan me lningkatkan 

kelmampulan dalam melngellola elmosi selcara konstru lktif dan elfelktif. Salah satu l cara 

yang dilaku lkan u lntu lk melngellola elmosi adalah me llaluli relgullasi elmosi. Relgullasi 

elmosi melrulpakan cara individu l melmpelngarulhi elmosi apa yang dimiliki, kapan dan 

bagaimana elmosi te lrselbult dialami dan dielkspelrsikan (Helndriana,2015). 

Pelnelliti me lngaitkan pelnellitianya delngan telori kontrol sosial Travis 

Hirschi. Alasanya karelna telori kontrol sosial yang di ke lmulkakan ole lh Travis 

Hirschi ini  sangat ide lal ulntu lk  telori dipakai dalam pe lnellitian ini yang be lrjuldull  

“Pelnyimpangan Pe lrilakul Sosial Relmaja Akibat Pu ltuls Cinta”. Karelna sellain 

kontrol pada dirinya se lndiri, relmaja yang me lngalami pu ltuls cinta ju lga pelrlul 

kontrol sosial yaitu l pelngawasan dari lingku lngan selkitar, masyarakat, dan yang 

paling u ltama adalah ke llularga, su lpaya taat pada pe lratu lran dan norma agar tidak 

belrpelrilakul melnyimpang. Karelna kelbiasaan yang dilaku lkan olelh masyarakat 

pasti belrbelda-belda belgitu lpuln delngan cara kellularga atau l orang tu la dalam 

melndidik anak yang be lrbelda. Dalam pelrmasalahan kelnakalan relmaja ini, orang 

tula haruls belrpelran pelnting dalam mellihat pelrgaullan anak dalam lingku lngan 
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sosialnya. Kontrol orang tu la ini bisa diulkulr melnggulnakan kontrol pelrilakul. 

Kontrol pelrilaku l ini dilaku lkan melnjadi pelngawasan orang tu la telrhadap pe lrilakul 

anaknya dilu lar rulmah dan pelngeltahulan orang tu la telntang kelhidu lpan anaknya, 

agar pelrilakul anaknya te lrselbult tidak salah atau l melnyimpang dalam norma yang 

belrlakul. Kontrol pe lrilakul ini dilaku lkan u lntu lk melngawasi ataulpuln me lnelntu lkan 

batasan pelrilaku l pada anak dalam lingkulngannya agar tidak salah pelrgaullan. 

 

                      Selcara seldelrhana bisa digambarkan selbagai belrikult: 

Gambar 1.1 Skelma Konselptulal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Hasil Penelitian Terdahulu 

Pertama, Pelnellitian olelh Manuel Samuel Siahaya (2022) de lngan ju ldull 

”Relasi Sosial Dalam Menjaga Kesehatan Mental Bagi Mahasiswa Sosiologi Yang 

Mengalami Putus Cinta”. Tu ljulan dari pelnellitian ini adalah u lntu lk melngeltahuli 

Perasaan putus 

cinta 

Tidak bisa mengelola 

dan mengontrol emosi 

Berperilaku menyimpang            

Tidak adanya kontrol sosial 

(pengawasan dari orangtua 

dan lingkingan sekitar) 

Teori kontrol sisial 

Travis Hirschi 
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bagaimana relasi sosial berperan dalam menjaga kesehatan mental bagi mahasiswa 

yang mengalami putus cinta di Program Studi Sosiologi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

Pelnellitian ini me lnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan 

deskriptif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  peneliti 

yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

nya yaitu kalau penelitian Manuel membahas tentang bagaimana peran relasi sosial 

dalam menjaga kesehatan mental pasca putus cinta, sedangkan penelitian yng 

dilakukan oleh peneliti yaitu memaparkan tentang akibat atau dampak-dampak 

yang dialami pada remaja pasca putus cinta yang menyebabkan menyimpangan 

perilaku sosial. 

Kedua, Pelnellitian olelh Arissa Hayu Riani (2017) de lngan ju ldull ” 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kestabilan Emosi 

Pada Remaja Yang Sedang Putus Cinta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan  dukungan sosial keluarga dengan stabilitas 

psikologis remaja berpisah. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan kestabilan emosi 

remaja berpisah. Penelitian ini dilakukan pada populasi siswa SMK-X usia 

16 hingga 18 tahun yang pernah mengalami putus cinta. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara random sampling sebanyak 37 subjek. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan instrumen pengukuran Skala Dukungan Sosial Keluarga dan 

Skala Stabilitas Emosi.  Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi (rxy)  dengan p sebesar 

0,708. Persamaan penelitian Arissa dengan peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang kestabilan emosi pada remaja yang megalami putus 

cinta. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian oleh Arissa menggunakan 

metode pnelitian kuantitatif, sedangkan penelitian peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 
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 Ketiga, Pelnellitian olelh Razanah Yusadek (2022) dalam julrnal yang 

belrjuldu ll “Hubungan Pemaafan Remaja Putus Cinta Akibat Perselingkuhan 

Yang Ditinjau Dari Kecerdasan Emosi” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji hubungan antara sikap memaafkan dan kecerdasan emosional pada 

remaja yang jatuh cinta karena perselingkuhan. Subyek penelitian ini adalah 

50 orang yang tinggal di Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental yang berbentuk survei. 

Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode purposive sampling. 

Superman’s rho digunakan untuk analisis data, dengan hasil penelitian p < 

0,05 yaitu 0,01. Dalam hal ini Ha diterima dengan adanya hubungan 

pemaafan antar remaja yang sedang jatuh cinta akibat perselingkuhan yang 

terkait dengan kecerdasan emosional. Pada penelitian ini koefisien 

korelasinya sebesar 0,447 sehingga hubungannya berkorelasi positif. Dalam 

penelitian yang dilakukan di Sumatera Barat, kategori kecerdasan 

emosional tinggi dan sedang terdapat pada 25 atau 50% subjek. Sementara 

itu, dalam hal sikap memaafkan, sebagian besar remaja masuk dalam 

kategori sedang, yakni sebanyak 42 orang, atau 84% dari responden yang 

disurvei. 

 Persamaan penelitian Razanah dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang putus cinta, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian oleh 

Razanah di khususkan pada remaja yang mengalami putus cinta akibat 

perselingkuhan. Selain itu perbedaan terletak pada metode penelitian nya. 

Penelitian Razanah menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan 

peneliti. 


